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Intisari — Telah dilakukan penelitian yang bertujuan mengembangkan worksheet dengan pendekatan guided inquiry pokok
bahasan Suhu dan Kalor untuk mengoptimalkan domain proses sains siswa kelas X SMAN 11 Purworejo Tahun Pelajaran
2012/2013. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development model Borg and Gall, yang meliputi tahap
studi pendahuluan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan hasil validasi worksheet oleh
para ahli fisika yaitu dengan rerata persentase 89.0% dan berkriteria sangat baik. Keterlaksanaan pembelajaran dengan
persentase 91,25% atau berkriteria baik. Pengoptimalan domain proses sains siswa memperoleh persentase 90% dengan
kriteria sangat baik. Pembelajaran menggunakan worksheet dapat mendukung ketercapaian belajar siswa yaitu memperoleh
rerata nilai 81,3 dengan KKM 70. Respon siswa terhadap worksheet dan proses pembelajaran menunjukkan bahwa
pembelajaran berlangsung baik dan menarik. Dapat disimpulkan bahwa worksheet dengan pendekatan guided inquiry hasil
pengembangan layak digunakan sebagai bahan ajar fisika pokok bahasan Suhu dan Kalor yang berdampak pada optimalnya

domain proses sains siswa.

Kata kunci: worksheet, guided inquiry, domain proses sains

I. PENDAHULUAN

Fiska sebagai sdah satu ilmu dalam bidang sains
merupakan salah satu mata pelgjaran yang mempelgjari
benda mati dan mengkaji gejaa-gejala yang terjadi di alam.
Pembelgjaran fislkka bukan hanya melaui pendekatan
matematis, tetapi siswa juga dituntut untuk dapat memahami
konsep yang terkandung di dalamnya. Lima domain dalam
pendidikan sains adalah pengetahuan, proses sains,
kreativitas, sikap dan koneksi-penerapan [12]. Namun,
redlita di lapangan menunjukkan bahwa proses
pembelgjaran fisika belum mencangkup lima ranah domain
sains tersebut. Salah satu domain yang belum optimal yaitu
domain proses sains atau dikenal dengan eksploring and
discovering.

Seorang guru hendaknya dapat membawa siswa-siswanya
untuk mencintai mata pelgjaran yang disampaikannya,
sehingga dapat membawa siswa ke tujuan. Di sini tentu sgja
tugas guru berusaha menciptakan suasana belgjar yang
menggairahkan dan menyenangkan bagi semua siswanya[5].
Selama ini, sedikit sekali guru yang mampu menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan ketika belgjar fisika
Mutu Pembelgjaran menjadi rendah ketika pendidik hanya
terpaku pada bahan-bahan gar yang sudah ada tanpa ada
Kreativitas untuk mengembangkan bahan gjar tersebut secara
inovatif [5].

Salah satu bahan gjar yang banyak digunakan dalam
pembelgjaran yaitu worksheet. Worksheet yang beredar di
pasaran pada umumnya merupakan bentuk lain dari modul
yang berisikan penjelasan materi dan latihan soal-soal.
Bercermin dari hal tersebut, sudah selayaknya seorang guru
harus belajar untuk mengoptimalkan kinerja mereka demi
memperbaiki pembelagjaran fisika agar lebih menarik dan
kondusif. Seorang guru hendaknya dapat membuat
perangkat pembelajaran sendiri, karena mereka yang lebih

mengerti sgjauh mana kemampuan peserta didiknya.
Pembuatan perangkat pembelgjaran tersebut tentunya
disesuailkan dengan kemampuan siswa dan kondisi
lingkungan sekolah. Salah satunya adalah penggunaan
worksheet, dimana hendaknya worksheet disusun sendiri
oleh guru mata pelgjaran tersebut.

Harapan dengan adanya perangkat pembelgjaran yang
dirancang sendiri oleh masing-masing guru, maka penilaian
siswa dapat dilakukan secara maksimal. Guru tidak hanya
menilai siswa dari hasil akhirnya saja, tetapi berbagai proses
belgjar siswa dapat dinilai pula. Hal ini tentunya akan dapat
mengoptimalkan domain proses siswa, yang merupakan
salah satu ranah dalam taksonomi pendidikan sains. Salah
satu pendekatan yang melibatkan siswa secara maksimal
yaitu pendekatan guided inquiry.

II. LANDASAN TEORI
A. Fisika dan Pembelajaran Fisika

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, fisika adalah
ilmu tentang zat dan energi. Sedang dalam ensiklopedia,
fiska adalah ilmu yang mempelgjari tentang benda-benda
atau materi dan gerakannya beserta kegunaannya bagi
manusig[6]. Mata pelgaran fiska di SMA bertujuan agar
siswa mampu menguasai konsep-konsep fisika dan saling
keterkitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah
yang dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah
yang dihadapinya.

B. Worksheet

Pengertian  worksheet dalam  Pedoman  Umum
Pengembangan Bahan Ajar yaitu lembar kegiatan siswa
(student worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh siswa[5]. Lembar kegiatan ini
beris petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
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tugas. Fungsi worksheet dalam proses pembelgjaran yaitu:
(1)~ Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran
pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik; (2)
Sebagai bahan gjar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan; (3) Sebagai bahan ajar
ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; (4) Memudahkan
pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik [5]. Dalam
penyususunan worksheet yang baik, perlu diperhatikan
beberapa hal dan persyaratan worksheet yang baik harus
memenuhi berbagai persyaratan, yaitu persyaratan didaktik,
persyaratan konstruktif, dan persyaratan teknis[16].

D. Domain Proses Sains

Taksonomi pendidikan sains dalam era pembangunan,
lima ranah untuk pendidikan sainsitu adalah: (1) domain I:
knowing and understanding (knowledge domain), (2)
domain 1I: exploring and disovering (process of science
domain), (3) domain IlI: imagining and creating
(creativity domain), (4) domain 1V: feeling and valuing
(attitudinal domain) dan (5) domain V: using and applying
(application and connection domain) [12].

Domain proses sains, process of science domain,
penggunaan beberapa proses sains untuk belajar bagaimana
para saintis berpikir dan bekerja. Beberapa proses sains itu
adalah (1) Proses sains dasar: observasi, komunikasi,
klasifikasi, pengukuran, inferensi, dan prediksi, serta (2)
Proses sains terpadu: identifikasi variable, penyusunan
tabel data, pembuatan grafik, deskripsi hubungan antar
variable, penyediaan dan pemrosesan data, analisis
investigasi, penyusunan hipotesis, definis operasiona
variable, desain investigasi, dan eksperimen [12].

E. Pendekatan Guided Inquiry

Strategi inquiry berarti semua kegiatan belgjar yang
melibatkan secara maksima seluruh kemampuan siswa
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis,
logis, analistis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri [10]. Diantara
model- model inkuiri yang lebih cocok untuk siswa SMA
adalah inkuiri induktif terbimbing, dimana siswa terlibat
aktif dalam pembelgjaran tentang konsep atau suatu gejala
melalui pengamatan, pengukuran, pengumpulan data untuk
ditarik kesimpulan [3].

Dalam penélitian ini, langkah-langkah dalam pendekatan
guided inquiry meliputi: orientasi (penjelasan tentang
kegiatan yang akan dilakukan), merumuskan masalah
(membawa siswa ke dalam suatu permasalahan),
merumuskan  hipotesis (siswa merumuskan  dugaan
sementara), pengumpulan data (memngumpulkan informasi-
informasi dari berbagai sumber referensi), pengujian
hipotesis (melakukan eksperimen untuk menguji hipotesis
yang dirumuskan), dan merumuskan kesimpulan
(merumuskan kesimpulan berdasarkan eksperimen yang
dilakukan).

f. Worksheet dengan Pendekatan Guided Inquiry

Worksheet dengan pendekatan guided inquiry berisikan
lembaran-lembaran tugas seperti halnya worksheet pada
umumnya, hanya sgja disini lebih menitikberatkan pada
model guided inquiry, dimana siswa terlibat secara
maksimal. Worksheet disusun berdasarkan prinsip-prinsip
penggunaan inkuiri dan berorientas pada pengembangan
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intelektual (pengembangan kemampuan berfikir), dengan
harapan dapat mengembangan domain proses sains siswa.
Adapun domain proses sains yang akan dioptimakan
melalui pembelgjaran dengan worksheet dalam penelitian ini
yaitu domain proses sains dasar yang meliputi: observas,
klasifikasi, inferensi, komunikasi, mengukur, dan prediksi.

Penyusunan worksheet dengan pendekatan guided inquiry
seperti halnya dalam menyusun worksheet pada umumnya.
Pertama, melakukan analisis kurikulum: SK, KD, indikator
dan materi pembelgjaran. Kedua, menyusun peta kebutuhan
worksheet sesuai dengan materi yang akan dikembangkan.
Ketiga, menentukan judul worksheet dan keempat yaitu
mulai menulis worksheet.

IIl.METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan
(Research and Development), dimana akan dikembangkan
suatu produk pembelagjaran yang kemudian divalidas
sebagai salah satu produk pendidikan. Produk yang
dikembangkan di sini berupa worksheet dengan pendekatan
guided inquiry, yang diharapkan akan dapat berpengaruh
baik terhadap proses pembelgjaran siswa terutama untuk
mengoptimalkan domain proses sains siswa kelas X SMA N
11 Purworejo.

Penelitian pengembangan merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut [9]. Desain penelitian
ini disgjikan dalam bagan air proses pengembangan bahan
gjar yang diadaptasi dari Borg and Gall.

Prosedur dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari
model Borg and Gall. Model Borg dan Gall terdiri atas
sepuluh langkah, yaitu: (1) Potens dan Masaah; (2)
Pengumpulan Data; (3) Desain Produk (perencanaan draft
awal produk); (4) Validas Desain; (5) Revis desain; (6)
Ujicoba Terbatas, (7) Revis Produk; (8) Ujicoba
pemakaian; (9) Revis Produk Akhir; (10) produks Masal
[9]. Dalam penelitian pengembangan worksheet dengan
pendekatan guided inquiry ini, langkah- langkah yang
digunakan hanya melaksanakan langkah 1 sampai 7 karena
keterbatasan sumber daya yang ada.

Desain ujicoba merupakan gambaran umum pola uji coba
yang akan digunakan dalam penelitian. Ujicaba terbatas ini
menggunakan desain One-Shot Case study karena
penilaiannya hanya menggunakan nilai akhir hasil belajar
(post-test). Desain ujicoba digambarkan sebagai berikut:

X @)
Gambar 1. Desain One-Shot Case Sudy

Keterangan:
X = perlakuan (treatment) yaitu penggunaan worksheet
dalam pembelagjaran Fisika

O =nilai hasil belgjar

Subjek ujicoba dalam penelitian ini berjumlah 15 orang
siswa kelas X SMA Negeri 11 Purworejo semester genap,
tahun gjaran 2012/2013. Penelitian ini dilaksanakan selama
4 bulan yaitu dimulai dari bulan April sampai bulan Juli.
Mulai dari observas awal, penyusunan proposal penelitian,
pengambilan data dan pengolahan data penelitian.
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan vyaitu
menggunakan metode observasi, wawancara, angket dan tes.
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini melipuyi
lembar telaah worksheet, Lembar angket respon siswa,
lembar observasi pengoptimalan domain proses sains siswa,
tes hasil belgjar dan rubrik. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, anaisis hasil
telaah worksheet dan respon siswa, andisis keterlaksanaan
pembelgjaran, analisis pengoptimalan domain proses sains
siswa dan analisis keterlaksanaan hasil belgjar siswa.

Angket, lembar observas dan lembar telaah worksheet
harus divalidasi dan diuji realibilitasnya. Pengolahan data
menggunakan persamaan berikut:

Persentase (%) = %?—T X 100% .oviiiiie e, (€]

Keterangan:
Y fm= Jumlah frekuensi aktivitas yang muncul
Y. fa= Jumlah frekuensi seluruh aktivitas

Hasil persentase ini kemudian diubah kedalam bentuk
nilai; Skala penilaian ini dianalogikan dengan skala skor 1-
4, sehingga tingkat kelayakan instrumen dapat diketahui
dengan persamaan berikut:

Nilai'= persentase x skor tertinggi
Nilai/= persentase x 4

Persamaan nilai ini merupakan modifikasi dari prosedur
penilaian persentase dalam rentang skala 0-100 [15]. Setelah
nilai diperoleh, selanjutnya diinterpretasikan ke dalam skala
yang bersifat kualitatif sesuai Tabel 1, agar dapat diketahui
tingkat kelayakan keterlaksanaan pembelgjaran
menggunakan worksheet dengan pendekatan guided inquiry
tersebut.

Tabel 1.
Acuan Pengubahan Nilai Menjadi Skala Empat

No Nilai RELETY) Keterangan

1. 1,00-1,75 Tidak baik

2. 1,76-25 Cukup baik

3. 2,56 - 3,25 Bak

4. 3,26 - 4,00 Sangat baik
(Sumber: thesis.binus.ac.id/Doc/Bab3/BAB%20111_11-
07.pdf)

Metode pengujian reliabiltas yang  digunakan

menggunakan Percentage Agreement (PA). PA merupakan
persentase kesesuaian nilai antara penilai pertama dan kedua
terhadap instrument [15].

Menurut Borich Perceniage Agreement {PA) dapat
ditentukan dengan persamaan (2) sebagai berikut:

Percentage Agreement (PA) = (1 — E) x100% .....(2)

A dan B merupakan besar nilai yang diberikan penilai
pertama dan kedua dengan A>B. Instrumen dikatakan
reliabdl jika nilai Percentage Agreement (PA) lebih dari atau
sama dengan 75%.
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data Hasil Evaluasi Produk
1) Analisis Data Hasil Evaluas Worksheet dari Ketiga
Validator
Hasil analisis memperlihatkan bahwa rerata persentase
hasil evaluasi worksheet dari ahli yaitu sebesar 3,44 atau
dengan persentase 86%, dari guru fisika yaitu 3,67 atau
dengan persentase 92% dan dari teman sgjawat yaitu 3,58
atau dengan persentase 89%. Dari ketiga hasil evaluasi
tersebut diperoleh rerata total untuk worksheet sebesar 3,56
atau dinyatakan dalam persentase sebesar 89% dan dalam
kategori sangat baik karena berdasarkan Tabel 1, skor rerata
penilaian terletak antara rentang nilai 3,26 hingga 4,00.
Diagram hasil penilaian dari ketiga penilai berdasarkan
kategori disgjikan dalam Gambar 2 berikut.

3,7 .
Sangat baik = Ahli
36 - g bai Fisika
® Guru

3,5 i | A Fisika

Sangat baik Teman
3,4 +—— — — Sejawat
3,3 -

Aspek Penelitian

Gambar 2. Diagram Penilaian Worksheet dari Ketiga
Penilai Berdasarkan Kategori

2) Analisis Data Hasil Uji Coba Terbatas
a) Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

Proses pembelgjaran menggunakan worksheet dengan
pendekatan guided inquiry pada uji coba terbatas
dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Dari hasil
observass oleh dua orang observer diperoleh rerata
keterlaksanaan pembelgjaran pada RPP 1 yaitu 3.61 atau
90,25%, pada keterlaksanaan RPP 2 yaitu 3.67 atau 91,75%,
dan pada keterlaksanaan RPP 3 adalah 3.67 atau 91,75%,
sehingga dapat dikatakan bahwa rerata keterlaksanaan RPP
yaitu 91,25% dan dalam kategori sangat baik karena lebih
dari 75%.

Keterlaksaan RPP pada setiap pembelajaran dapat dilihat
secara lebih jelas pada Gambar 3 berikut.

3,68
3,66 ERPP1
3,64 HRPP2

3,62
RPP 3

3,6

3,58

Keterlaksanaan RPP

Gambar 3. Diagram Keterlaksanaan RPP Pada Setiap
Pertemuan
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b) Analisis Pengoptimalan Domain Proses Sains Sswa

Data pengoptimalan domain proses sains siswa diperoleh
dari observas yang dilakukan oleh dua observer. Data
tersebut juga diperoleh dari lembar angket respon siswa
terhadap pengoptimalan domain proses sains siswa yang
diberikan kepada siswa setelah melakukan proses
pembelgjaran menggunakan worksheet dengan pendekatan
guided inquiry.

Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar observasi
dan _angket respon siswa terhadap pengoptimalan domain
proses sains siswa, dapat diketahui rerata total masing-
masing aspek domain proses sains siswa yang diteliti. Data
yang diperoleh yaitu dengan skor rerata pada komponen
observas sebesar 3,55 atau 88.75%, pada aspek komunikasi
sebesar 3,4 atau 85%, pada aspek klasifikasi sebesar 3,35
ataur| 83.75%, pada aspek mengukur sebesar 3,45 atau
86.25%, pada aspek inferensi sebesar 3,45 atau 86.25% dan
pada aspek prediks sebesar 3,55 atau 88,75%. Diagram
hasil penilaian pengoptimalan domain proses sains siswa
dari kedua observer dan angket siswa disgjikan dalam
Gambar 4 berikut.

3,6 [sangat sangat

35 i sangat sangat [baik
’ sangat baik  baik

3.4 baik sangat

baik
3,3

3,2

Komponen Domain Proses Sains

m Observasi ® Komunikasi m Klasifikasi

® Mengukur ® Inferensi Prediksi

Gambar 4. Diagram Penilaian Pengoptimalan
Domain Proses Sains Siswa

C) Ketercapaian Hasil Belajar

Data hasil belgjar diperoleh dari penilaian terhadap
pekerjaan siswa dalam worksheet dengan memberikan skor
penilaian pada masing-masing komponen yang ada dalam
worksheet. Observer melakukan penilaian dengan melihat
komponen-komponen yang terdapat pada domain proses
sains siswa yang meliputi observasi, komunikasi, klasifikasi,
mengukur, inferenss dan prediksi. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa
yaitu sebesar 81,3 dan sudah mencapai KKM yaitu sebesar
7,0:-Perbedaan rerata nilai tersebut cukup signifikan, karena
rata-rata nilai hasil belgjar siswa biasanya hanya mencapai
nilai* batas ketuntasa minimal yaitu 7,0. Berdasarkan hasil
yang diperoleh tersebut, terlihat bahwa worksheet dengan
pendekatan guided inquiry tersebut cukup efektif dan layak
digunakan sebagai bahan gjar fisika.

d) (Analisis Respon Siswa

Analisis respon siswa terhadap proses pembelajaran dapat
dilihat dari skor rerata masing-masing aspek yang dinilai
yaitu meliputi aspek keterlaksanaa RPP, aspek domain
proses sains siswa dan aspek guided inquiry. Berdasarkan
datayang diperoleh, rerata skor untuk aspek penerapan RPP
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yaitu 3,57 dan termasuk dalam kategori sangat baik. Pada
aspek domain proses sains siswa memperoleh skor rerata
3,47 atau termasuk dalam kategori sangat baik. Pada aspek
guided inquiry memperoleh skor rerata 3,46 dan termasuk
dalam kategori sangat baik. Rerata total dari ketiga aspek
yaitu sebesar 3,5 atau dengan persentase 87,50%. Data
tersebut menunjukkan bahwa proses pembelgjaran berjalan
dengan baik dan memenuhi aspek-aspek proses
pembel gjaran.

Hasil andlisis respon siswa terhadap worksheet
memperlihatkan bahwa rerata persentase hasil evaluasi
worksheet dari angket siswa yaitu pada aspek syarat didaktik
sebesar 3,47 atau dengan preentase 86,65%, pada aspek
syarat konstruksi yaitu 3,54 atau dengan persentase 88,53%
dan pada aspek syarat teknis yaitu 3,33 atau dengan
persentase 83,33%. Dari hasil evaluas tersebut diperoleh
rerata total untuk worksheet bak aspek syarat didaktik,
syarat konstruks maupun syarat teknis yaitu sebesar 3,45
dengan persentase 86,17% atau dalam kategori sangat baik.

Diagram hasil penilaian dari tiap aspek berdasarkan rerata
disgjikan dalam Gambar 5 berikut.

3,6
3,55 sangat baik ™ Syarat
3,5 Didaktis
3,45 B Syarat
3,4 Konstruksi
3,35 sangat bai Syarat
33 1 Teknis
3,25 - —
3,2 -

Aspek Penelitian

Gambar 5. Diagram Penilaian Worksheet dari Angket
Siswa Berdasarkan Kategori

B. Revis Produk
1. Revis Tahap Pertama

Revis dilakukan berdasarkan data hasil validasi
worksheet yaitu berupa penilaian, saran dan kritik yang
diberikan oleh para validator. Setelah dilakukan revisi tahap
pertama, maka diperoleh draft Il yang layak untuk
divjicobakan. Aspek-aspek yang diperbaiki disgjikan
sebagai berikut

Tabel 2.
Revisi Worksheet dari Ketiga Penilai

Aspek yang Perbaikan
Direvis

Syarat Didaktik

Materi sesuai SK, Cantumkan referensi jika
KD mengambil dari sumber lain.

Syarat-Syarat Teknis

Gambar disgjikan Gambar disgjikan lebih
dengan jelas, menarik jelaslagi agar mudah dipahami

dan sesuai dengan materi | oleh siswa

2. Revisi Tahap Kedua
Revis tahap kedua ini dilakukan berdasarkan hasil uji
coba terbatas pada 15 orang siswa. Revisi dilakukan dengan
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mengacu pada data observass dan hasil  kegiatan
pembelgjaran menggunakan worksheet dengan pendekatan
guided inquiry . Padarevis tahap keduaini revisi dilakukan
pada aspek kebahasaan worksheet dan aspek syarat teknis
dan penyajian.

C. Kajian Produk Akhir

Worksheet dengan pendekatan guided inquiry untuk
mengoptimalkan domain proses sains siswa telah selesai
dikembangkan. Pembahasan produk kajian akhir produk
akhir pengembangan worksheet  ini merupakan hasil
konfirmasi antara kajian teori temuan penelitian
sebelumnya, dengan hasil penelitian yang diperoleh. Hasil
penilaian dari ketiga validator menunjukkan bahwa kualitas
worksheet dilihat dari syarat didaktik, syarat konstruksi dan
syarat teknis memberikan nilai “sangat baik”. Dapat
dikatakan bahwa worksheet tersebut mempunyai tingkat
kualitas yang cukup tinggi sehingga mempermudah siswa
dalam memahami materi dan dapat mengoptimalkan domain
proses sains siswa. Kualitas worksheet meliputi aspek syarat
didaktis, syarat konstruksi dan syarat teknis.

V. KESIMPULAN

Worksheet dengan pendekatan guided inquiry untuk
mengoptimalkan domain proses sains ini menurut ahli
Fisika, guru Fisika, maupun teman sejawat valid dan layak
digunakan dalam pembelgjaran Fiska di SMA. Tingkat
kelayakan worksheet dengan pendekatan guided inquiry
menurut ketiga reviewer mencapai skor rerata 3,56 atau
dengan persentase 89% dan termasuk dalam kategori sangat
baik: Ditinjau dari segi keterlaksanaan pembelajaran
berkategori “baik” karena mencapai rerata persentase yaitu
91,25%. Worksheet ini dapat mendukung ketercapaian hasil
belgjar siswa dan siswa mampu mendapatkan nilai di atas
KKM yaitu dengan nilai rerata sebesar 81,3 dengan KKM
70.../Pembelgjaran  menggunakan worksheet ini dapat
mengoptimalkan domain proses sains siswa dengan kategori
“sangat baik” dengan rerata total untuk keenam komponen
domain proses sains siswa tersebut yaitu sebesar 3,6 atau
dengan persentase 90%. Respon siswa terhadap aspek
proses pembelajaran memperoleh skor rerata sebesar 3,5
atau. dengan persentase 87,50%. Sedang respon siswa
terhadap worksheet menunjukkan rerata total sebesar 3,45
atau. dengan persentase 86,17% dan termasuk dalam
kategori sangat baik. Jadi, worksheet dengan pendekatan
guided inquiry pada pokok bahasan suhu dan kalor ini
mampu mengoptimalkan domain proses sains siswa kelas X
SMA N 11 Purworejo.
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